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ABSTRAK 

KARAKTERISASI BIOKIMIA, IDENTIFIKASI MOLEKULER, 

PATOGENISITAS, DAN KISARAN INANG Pectobacterium sp. PATOGEN 

BUSUK BATANG JAGUNG (Zea mays) 

Oleh 

OKA EMANIYAR 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik, identitas, patogenisitas, 

dan inang alternatif penyebab penyakit busuk batang jagung. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Agustus 2022 sampai Juni 2023 di Laboratorium Bioteknologi 

dan Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. Sebanyak tiga isolat bakteri yang diduga menjadi penyebab busuk batang 

jagung digunakan dalam penelitian ini. Karakterisasi dan identifikasi dilakukan 

berdasarkan hasil uji biokimia dan analisis sekuens RecA. Uji kemampuan bakteri 

pectobacterium sp. dalam menginfeksi beberapa varietas tanaman jagung dilakukan 

pada lima varietas. Uji kisaran inang dilakukan pada beberapa macam spesies 

tanaman. Hasil uji biokimia memperlihatkan bahwa isolat bakteri merupakan Gram 

negatif, bersifat fermentatif, lechitinase negatif, hipersensitif dua isolat positif dan 

tiga isolat negatif, soft rot positif, tidak berpendar pada media King’s B, arginine 

dihydrolase tiga isolat positif dan dua isolat negatif, casein positif, mampu tumbuh 

pada suhu 39ºC tapi tidak mampu tumbuh pada suhu 40ºC, mampu menggunakan 

D-arabinose, D-tartrate, Glycerol, Inulin, Lactose, Cisaconitic acid, D-melibiose, 

D-raffinose, 5-ketogluconate, Citic acid monohydrate, Mannitol, M-tartrate, Myo-

innositol, Strach, Sortic acid, dan Tri sodium citrate dihydrate sebagai sumber 

karbonnya. Hasil identifikasi molekuler menggunakan sekuen recA menunjukkan 

isolat yang diuji berada dalam kelompok Pectobacterium aroidearum. Hasil uji 

kemampuan bakteri pectobacterium sp. dalam menginfeksi beberapa varietas 

tanaman jagung menunjukkan hasil bahwa tiga isolat bakteri mampu menginfeksi 

pada semua varietas yang diuji. Hasil uji kisaran inang menunjukkan tiga isolat 

bakteri mampu menginfeksi bawang merah, bawang putih, bawang bombay, daun 

bawang, seledri, wortel, lobak putih, labu siam, cabai, paprika, kacang panjang, 

buncis, okra, gambas, timun, pak coy, pare, lidah buaya, sawi putih, kubis, tomat.  

Kata Kunci:  identifikasi, jagung, karakterisasi, patogenisitas, dan P.aroidearum
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Jagung (Zea mays) termasuk sumber karbohidrat kedua setelah beras sehingga 

jagung merupakan salah satu bahan pangan yang penting dan menjadi komoditas 

utama setelah beras.  Selain menjadi bahan pangan, jagung juga dimanfaatkan 

menjadi bahan pakan ternak dan industri (Purwono dan Rudi, 2005).  Selain dapat 

dijadikan bahan pangan, jagung juga memiliki nilai gizi tinggi yang dapat 

mensuplai nutrisi dan keseimbangan gizi masyarakat yang terdiri atas karbohidrat 

61,0%, air 13,5%, lemak 4,0%, protein 10%, serat kasar 2,3%, gula 1,4%, pentosa 

6,0%, abu 1,4%, dan zat-zat kimia lainnya 0,4%, (Suprapto, 1996).  

Meningkatnya kesadaran masyarakat akan manfaat jagung mengakibatkan 

kebutuhan pasar jagung masih terus meningkat, dan harga yang tinggi membuat 

jagung berpotensi menjadi komoditas strategis yang dapat meningkatkan 

pendapatan petani.  Permintaan pasar yang terus meningkat dan usaha dalam 

mencukupi kebutuhan jagung di pasaran dapat dilakukan dengan optimalisasi 

produksi jagung di Indonesia.  Hingga saat ini peningkatan produksi dan kualitas 

jagung terus diupayakan, namun terdapat beberapa kendala dalam produksi 

jagung salah satunya adalah gangguan hama penyakit tanaman.  

 

Busuk batang merupakan salah satu penyakit penting yang menyerang tanaman 

jagung.  Gejala penyakit busuk batang pada tanaman jagung yang ditemukan di 

Jawa Tengah disimpan sebagai koleksi Laboratorium Bioteknologi Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, dan teridentifikasi sebagai 

Pectobacterium sp.  Hingga saat ini belum diketahui secara pasti spesies dan  

karakteristik penyebab penyakit busuk batang koleksi Laboratorium Bioteknologi 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Oleh karena itu, perlu 
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dilakukan uji lebih lanjut untuk mengetahui karakteristik dan identitas dari 

patogen serta kisaran inang selain tanaman jagung.  Informasi tersebut juga 

dibutuhkan untuk dapat menentukan metode pengendalian yang tepat terhadap 

penyakit busuk batang jagung.  

 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1) Karakterisasi biokimia dan patogenisitas bakteri Pectobacterium sp. 

penyebab busuk batang pada tanaman jagung. 

2) Identifikasi molekuler bakteri Pectobacterium sp. penyebab busuk batang 

pada tanaman jagung. 

3) Patogenisitas bakteri Pectobacterium sp. pada beberapa varietas tanaman 

jagung.  

4) Kisaran inang bakteri Pectobacterium sp. penyebab busuk batang pada 

tanaman jagung. 

 

 

1.3  Kerangka Pemikiran 

 

Patogen merupakan organisme pengganggu tanaman yang dapat menyebabkan 

penyakit pada tanaman. Patogen dapat menginfeksi beberapa bagian tanaman 

salah satunya pada batang yang dapat menyebabkan penyakit busuk batang. 

Penyakit busuk batang dapat disebabkan oleh banyak jamur dan bakteri. Sebagian 

besar patogen ini umumnya terjadi di lapangan dan berperilaku oportunistik 

dengan menginfeksi tanaman yang mengalami penuaan, luka, atau stres. Penyakit 

busuk batang pada tanaman jagung merupakan salah satu penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri yang ditandai oleh gejala perubahan warna pada daun, 

buku-buku batang dan pelepah daun. Penyakit ini menyebar dengan cepat ke 

sepanjang batang dan daun sampai akhirnya jaringan membusuk dan bagian atas 

tanaman menjadi mudah terlepas dari bagian tanaman lain.  
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Penyakit busuk batang jagung diduga ditimbulkan oleh patogen yang berasal dari 

famili Enterobacteriaceae. Terdapat dua genus bakteri patogen yang berasal dari 

famili Enterobacteriaceae yaitu Dickeya dan Pectobacterium. Menurut Ma et al 

(2007), anggota genus Pectobacterium (dahulu Erwinia) menyebabkan penyakit 

busuk lunak pada tanaman dari sedikitnya 16 famili angiosperma dikotil dan 11 

monokotil. Berbagai jenis tanaman pangan, sayuran, buah dan tanaman hias juga 

dilaporkan dapat diserang oleh Pectobacterium spp. seperti padi, konjak, melon, 

nanas, mulberi, sawi putih, kentang, brokoli, bawang daun, kubis, wortel, seledri, 

collar dan tsukena (Goto, 1965; Ma et al., 2007; Kaneshiro et al., 2008; Suharjo, 

2013). 

Sebelumnya dilaporkan bahwa bakteri Dickeya zeae menyebabkan pembusukan 

batang bakteri pada jagung, yang diisolasi dari daerah Hoshiarpur, Punjab (Kumar 

et al., 2016). Selain itu, penyakit pada batang tanaman jagung juga menyerang di 

Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. 

Berdasarkan studi morfologi yang dilakukan terdapat lima jenis yaitu penyakit 

busuk batang Gibbrella, busuk batang Pythium, busuk batang Diplodia, busuk 

batang Fusarium, dan busuk batang arang. Jenis organisme pengganggu tanaman 

yang menyebabkan penyakit busuk batang ini adalah jamur (Syahriani dkk., 

2021).  

Baru-baru ini, spesies Pectobacterium aroidearum telah dideskripsikan sebagai 

spesies yang sangat virulen, terutama pada monokotil (Nabhan et al., 2013). 

Beberapa penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa P.aroidearum adalah 

patogen busuk lunak utama konjac di Provinsi Hubei barat, China. Terhitung 

P.aroidearum menyumbang 70%, sementara Dickeya menyumbang 30% 

kerusakan (Miaomiao Sun et al., 2019). P. aroidearum juga menyebabkan gejala 

busuk lunak pada selada di Brazil (Barroso et al., 2019 dalam Barroso et al., 

2021). Penelitian terkait penyakit busuk batang jagung menyebutkan bahwa 

patogen tersebut disebabkan oleh kelompok bakteri Dickeya.  Hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa penyakit busuk batang jagung juga disebabkan 

oleh Pectobacterium. Patogen tersebut disimpan sebagai koleksi Laboratorium 

Bioteknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1   Tanaman Jagung 

 

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman serealia yang termasuk famili poaceae, 

ordo poales dan merupakan tanaman berumah satu atau berbiji tunggal 

(monokotil) (Warrier and Tripathi, 2011). Tanaman jagung memiliki banyak 

manfaat dan dapat dikatakan sebagai tanaman multifungsi karena memiliki 

banyak kegunaan dan hampir dari seluruh bagian tanaman jagung dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, oleh karena itu jagung memiliki arti 

penting dalam pengembangan di Indonesia karena merupakan bahan baku untuk 

industri pangan (Bakhri, 2013).   

 

Selain penting dalam dunia industri, tanaman jagung juga merupakan kebutuhan 

yang cukup penting bagi kehidupan manusia dan hewan.  Jagung memiliki 

kandungan gizi dan serat kasar yang cukup memadai sebagai pengganti bahan 

makanan pokok yaitu beras.  Sebagai bahan ternak, biji pipilan kering digunakan 

untuk pakan ternak bukan ruminant seperti ayam, itik, puyuh, sedangkan seluruh 

tanaman jagung atau limbah jagung dimanfaatkan untuk pakan ternak ruminansia 

seperti sapi.  Jagung juga berpotensi sebagai bahan baku kimia farmasi dan 

industri lainnya yang memiliki nilai tinggi seperti tepung jagung, gritz jagung, 

gula, etanol, asam organik dan lainnya (Budiman, 2010). 
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2.1.1  Taksonomi dan morfologi tanaman jagung  

 

Taksonomi tanaman jagung diklasifikasikan oleh Tjitrosoepomo (1989), sebagai    

berikut :  

Kingdom 

Divisi 

Sub divisi 

Kelas 

Ordo  

Famili 

Genus  

Spesies  

: Plantae  

: Spermatophyta  

: Angiospermae 

: Monocoyledoneae 

: Poales 

: Poaceae  

: Zea 

: Zea mays L. 

Tanaman jagung memiliki akar yang tumbuh relatif dangkal merupakan akar 

adventif dengan percabangan yang amat lebat, menyerap hara pada tanaman. Akar 

layang penyokong memberikan tambahan topangan untuk tumbuh tegak dan 

membantu penyerapan unsur hara. Akar layang ini tumbuh di atas permukaan 

tanah, tumbuh rapat pada buku-buku dasar dan tidak bercabang sebelum masuk ke 

tanah (Rubatzky dan Yamaguchi, 1998). Batang jagung tidak bercabang, 

berbentuk silinder, dan terdiri dari beberapa ruas dan buku ruas. Pada buku ruas 

akan muncul tunas yang berkembang menjadi tongkol. Tinggi batang jagung 

tergantung varietas dan tempat penanaman, umumnya berkisar 60-300 cm 

(Purwono dan Hartono, 2006). 

 

Daun tanaman jagung berbentuk pita atau garis, mempunyai ibu tulang daun yang 

terletak tepat di tengah-tengah daun. Tangkai daun merupakan pelepah yang 

biasanya berfungsi untuk membungkus batang tanaman jagung. Daun pada 

tanaman jagung mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan tanaman 

utamanya dalam penentuan produksi (Warisno, 2007). Jumlah daun umumya 

berkisar antara 10-18 helai, rata-rata munculnya daun yang terbuka sempurna 

adalah 3-4 hari setiap daun. Tanaman jagung di daerah tropis mempunyai jumlah 

daun relatif lebih banyak dibanding di daerah beriklim sedang (temperate) 

(Suprapto dan Marzuki, 2002). 
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Jagung disebut juga tanaman berumah satu (monoceous) karena bunga jantan dan 

bunga betina terdapat dalam satu tanaman. Bunga betina (tongkol) muncul dari 

axillary apical tajuk. Bunga jantan (tassel) berkembang dari titik tumbuh apikal 

diujung tanaman. Rambut jagung (silk) adalah pemanjangan dari saluran stylar 

ovary yang matang pada tongkol. Hampir 95% dari persariannya berasal dari 

serbuk sari tanaman lain, dan hanya 5% yang berasal dari serbuk sari tanaman 

sendiri. Karena itu disebut juga tanaman bersari bebas (cross pollinated crop). 

Buah jagung terdiri atas tongkol, biji, dan daun pembungkus. Biji jagung 

mempunyai bentuk, warna dan kandungan endosperm yang bervariasi, tergantung 

pada jenisnya. Pada umumnya, biji jagung tersusun dalam barisan yang melekat 

secara lurus atau berkelok-kelok dan berjumlah antara 8-20 baris biji. Biji jagung 

terdiri atas tiga bagian utama, yaitu kulit biji (seedcoat), endosperm dan embrio 

(Rukmana, 2009). 

 

2.1.2  Syarat tumbuh tanaman jagung 

 

Tanaman jagung memiliki beberapa syarat tumbuh yang akan menunjang 

produktivitas dan hasil panen diantaranya adalah tanah yang gembur dan kaya 

akan humus menjadikan tanaman jagung tumbuh dengan optimal, dan dengan 

derajat keasamaan (pH) tanah antara 5,5-7,5, dengan kedalaman air tanah 50-200 

cm dari permukaan tanah dan kedalaman efektif tanah mencapai 20-60 cm dari 

permukaan tanah (Nurhidayah, 2015). Tanaman jagung dapat tumbuh diberbagai 

jenis tanah mulai dari lempung berdebu sampai dengan liat, namun jagung lebih 

menghendaki jenis tanah lempung berdebu (Dongoran, 2009). 

 

 

2.2  Penyakit Busuk Batang Tanaman Jagung 

 

2.2.1  Gejala penyakit 

 

Gejala penyakit busuk batang jagung karena bakteri pada jagung ditandai oleh 

perubahan warna selubung daun yang menyebar ke tangkai maupun ke daun 

lainnya. Ketika jaringan membusuk, bau busuk terdeteksi dan tanaman tumbang 

ke bawah (Kumar et al., 2016).  Gejala fisiologis dari infeksi yang disebabkan 
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oleh bakteri tersebut adalah menguningnya daun baru, lembek, layu dan batang 

berbau busuk (Slade and Tiffin, 1984).  

 

2.2.2  Penyebab penyakit 

 

Penyebab penyakit busuk batang jagung yang sudah diketahui ialah disebabkan 

oleh bakteri Dickeya zeae berbentuk batang dengan ukuran 8-3,2 x 0,5-0,8 µm 

(Samson et al., 2005)  Selain disebabkan oleh bakteri Dickeya zeae, diperkiraan 

penyakit busuk batang jagung juga dapat disebabkan oleh bakteri yang berasal 

dari genus Pectobacterium.  

 

2.2.3  Kisaran inang  

 

Dickeya spp. dan Pectobacterium spp. mempunyai kisaran inang yang cukup luas 

mencakup berbagai jenis tanaman budidaya termasuk tanaman hias.  Dickeya spp. 

dilaporkan dapat menyerang tanaman pangan seperti jagung, padi, ubi jalar; buah 

buahan termasuk pisang, nanas, stroberi, mangga; sayur sayuran seperti kentang, 

bawang daun, terong, wortel; tanaman hias seperti krisan, vanda, phalaenopsis 

(Dickey, 1979; Ma et al., 2007; Miyahira et al., 2008; Sahilah et al., 2008; 

Kaneshiro et al., 2008; Suharjo et al., 2014).  Berbagai jenis tanaman pangan 

seperti jagung, padi, sorgum (Kido et al., 2008; Cota et al., 2010; Krawczyk et al., 

2010)  sayuran, buah dan tanaman hias juga dilaporkan dapat diserang oleh 

Pectobacterium spp. seperti padi, konjak, melon, nanas, mulberi, sawi putih, 

kentang, brokoli, bawang daun, kubis, wortel, seledri, collar dan tsukena (Goto, 

1965; Ma et al., 2007; Kaneshiro et al., 2008; Suharjo, 2013). 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

III.  BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1  Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi Pertanian dan 

Laboratorium Ilmu Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

Penelitian ini dilaksanakan mulai Agustus 2022–Juni 2023.  

 

 

3.2  Bahan dan Alat 

 

Bahan yang akan digunakan pada penelitian ini antara lain akuades, air steril, 

umbi kentang, minyak parafin, kuning telur, KOH 3%, alkohol 70%, ethidium 

bromide (EtBr), 5% NaCl, MyTaqTMRed Mix, DNA primer (RS1 dan RS2), 

marker DNA ledder, loading dye, buffer TE, Bromthymol blue (BTB) 2%, 

agarose. Bahan organik yang digunakan adalah D-arabinose, D-tartrate, Inulin, 

Lactose, Cis- aconitic acid, D-melibiose, D-raffinose, 5-ketogluconate, mannitol, 

M-tartrate,dan Myo-innositol.  Media biakan yang digunakan yaitu Yeast Peptone 

Agar(YPA) dan Potato Peptone Glucose Agar (PPGA).  Media yang digunakan 

untuk pengujian adalah King’s B, Oksidatif/Fermentatif (O/F), dan Yeast Peptone 

(YP).   

 

Alat yang akan digunakan pada penelitian ini Laminar Air Flow (LAF), autoklaf, 

rotamixer, microwave, shaker, water bath, magnetic bar, magnetic stirer, freezer, 

jarum ent, jarum ose, pinset, mikro pipet, tabung eppendorf 1,5 mL, tabung reaksi, 

erlenmeyer, bunsen, gelas objek, gelas ukur dan cawan petri. Alat yang digunakan 

untuk identifikasi molekuler adalah mesin PCR, alat elektroforesis, gel 

documentation system, microsentrifuge, cetakan gel 20x16x1 cm3, mikro pipet 0-

1000 µL, pipet tip 0-1000 µL, dan tabung eppendorf 100 µL.  Alat lain yang 
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digunakan yaitu nampan plastik, plastik tahan panas, spidol, penggaris, kertas 

label, pisau, alumunium foil, plastic wrap, karet gelang, korek api, kapas, dan tisu.   

 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

Pada pelaksanaan penelitian ini isolat bakteri yang digunakan sebanyak tiga isolat 

yang berasal dari tanaman jagung. Satu isolat berasal dari padi, dan satu isolat 

berasal dari pepaya diikutsertakan dalam penelitian ini sebagai pembanding. Isolat 

tersebut merupakan koleksi Laboratorium Bioteknologi Pertanian, Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung. Secara detail keterangan isolat tersebut dapat 

dilihat dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Isolat yang digunakan dalam penelitian  

 

No 

Kode 

Isolat 

 

Inang 

 

Bagian Isolat 

 

Asal Isolat 

 

Identitas  

1. REP1.S4 

(5)A 

Jagung  

 

Batang 

 

 

Jawa 

Tengah  

 

 

Pectobacterium 

sp. 

2. REP1.S2 

(5)A 

Jagung 

3. Jagung L.9 Jagung 

4. BHT 2.1 Pepaya Buah Lampung 

Tengah 

Pectobacterium 

carotovorum 

5. Rice 3.3.2 Padi Tangkai  Talang 

Padang 

Pectobacterium 

aroidearum 

 

 

3.3.1  Uji Patogenisitas  

Tujuan dilakukan uji patogenisitas adalah untuk memastikan bahwa bakteri 

Pectobacterium sp. merupakan patogen penyebab penyakit busuk batang jagung. 

Pengujian dilakukan dengan mengambil 1 ose bakteri berumur 24 jam dan 

dimasukkan dalam tabung eppendorf 1,5 mL yang berisi air steril 0,5 mL 
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kemudian dihomogenkan menggunakan rotamixer. Selanjutnya bakteri 

diinokulasikkan pada tanaman jagung menggunakan jarum suntik dengan metode 

stabbing. Apabila bagian tanaman yang diinokulasikan menunjukkan gejala, maka 

hal tersebut menunjukkan bahwa isolat bakteri yang diperoleh dapat menginfeksi 

tanaman tersebut. 

 

3.3.2  Karakterisasi penyebab penyakit 

karakterisasi penyebab penyakit busuk batang pada jagung dilakukan dengan 

melakukan beberapa pengujian yaitu sebagai berikut :  

 

3.3.2.1 Uji Biokimia 

Uji biokimia dilakukan melalui beberapa pengujian antara lain : 

 

a)  Uji gram 

Uji gram merupakan salah satu uji karakteristik pada pengujian identifikasi suatu 

organisme khususnya bakteri. Pengujian ini dilakukan sebagai bentuk pembuktian 

apakah bakteri ini termasuk ke dalam kelompok pathogen atau nonpatogen. 

Penandanya dengan melihat bakteri ini termasuk gram positif atau gram negatif. 

Langkah dalam melakukan uji gram adalah dengan mengambil sampel satu ose 

dari media PPGA yang telah berumur 24 jam. Sampel bakteri tadi diletakkan pada 

kaca preparat yang selanjutnya ditetesi larutan KOH 3% dan diratakan secara 

perlaham menggunakan jarum ose. Lalu pembuktiannya dengan mengangkat 

suspensi dengan jarum ose hingga tinggi kurang lebih 1 cm. Jika gram negatif 

ditandai dengan adanya seperti benang dan berbentuk kental, dan sebaliknya jika 

suspensi diangkat tidak terbentuk seperti benang maka isolat bakteri tersebut 

bersifat gram positif (Powers, 1995). 

  

b)  Uji oksidatif/ fermentatif (O/F) 

Uji oksidatif/fermentatif dilakukan untuk mengetahui karakter dari bakteri ini 

memiliki sifat aerob atau anaerob. Media yang digunakan pada uji ini adalah 

media O/F dengan bahan utama yakni isolat bakteri yang sudah berumur 24 jam. 

Pengujian dengan menginokulasi bakteri pada tabung reaksi yang sudah berisi 
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media O/F dengan cara mengambil isolat bakteri dengan jarum ent lalu 

ditusukkan pada media O/F sampai dasar media. Setelah itu tabung yang berisi 

bakteri tadi ditutup dengan minyak parafin steril, sedngkan tabung lainnya tidak 

ditutup dengan minyak parafin. Selanjutnya bakteri diinkubasi pada suhu 28 0C 

selama kurun waktu 1-7 hari setelah inokulasi. Setelah itu dilakukan pengamatan 

pada tabung dengan melihat perubahan yang terjadi, apabila berubah warna 

kuning pada media O/F maka bakteri tersebut bersifat bakteri fermentatif dan jika 

media tidak berubah warna, maka bakteri tersebut termasuk bakteri bersifat 

oksidatif (Tito, 2014).  

 

c)  Uji hipersensitif 

Uji hipersensitif termasuk salah satu pengujian karakteristik pada bakteri. 

Pengujian dengan melihat respon daun tanaman tembakau ketika dilakukannya 

inokulasi dengan bakteri. Langkah yang dilakukan dengan mempersiapkan isolat 

bakteri yang sudah berumur 24 jam yang dikembangbiakkan pada media PPGA. 

Setelah itu dilakuakan suspense pada bakteri yang sebelumnnya mengambil 1 ose 

biakan murni. Suspensi dengan menggunakan air steril 0,5 mL di dalam tabung 

eppendorf 1,5 mL. setelah dicampur selanjutnya dihomogenkan dengan bantuan 

alat yakni rotamixer. Selanjutnya dilakukan penyuktikkan pada organ tanaman 

tembakau yakni daun dengan mengambil 0,5 mL suspensi. Penyuntikkan dengan 

memasukkan suspense pada bagian bawah daun secara perlahan. Setelah itu 

langkah terakhir yakni pengamatan dengan melihat respon tanaman setelah 

dilakukan penyuntikkan. Pada umumnya akan timbul gejala pada kurun waktu 24-

48 jam setelah diinokulasi. Gejala yang ditimbulkan seperti daun yang berubah 

warna kecoklatan pada bagian yang disuntikkan atau nekrotik dan dapat 

disimpulkan bakteri tersebut bersifat pathogen (Baroroh et al., 2014). 

 

d)  Uji lechitinase 

Tujuan dilakukan uji lechitinase adalah untuk mengetahui kemampuan bakteri 

memproduksi enzim lechitinase. Media yang digunakan yaitu YPA dan kuning 

telur. Bahan yang digunakan untuk pembuatan media YPA yaitu 10 gr pepton,     

5 gr yeast, 20 gr agar dan 1000 mL akuades. Pengujian dilakukan dengan 
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memasukkan kuning telur sebanyak 0,5 mL ke dalam cawan petri, lalu 

ditambahkan YPA 10 mL dan dicampur secara merata. Satu ose bakteri yang 

berumur 24 jam diambil menggunakan jarum ose dan digoreskan pada media 

lechitinase. Bakteri diinkubasi pada suhu 28 °C dan dilakukan pengamatan selama 

1-7 hari. Jika pengujian menghasilkan zona putih buram yang menyebar 

disekitar/ditepi koloni bakteri maka bakteri tersebut positif memproduksi enzim 

lechitinase (Handoko et al., 2020). 

 

e)  Uji soft rot 

Tujuan dilakukan uji soft rot adalah untuk mengetahui bakteri penyebab penyakit 

busuk batang jagung termasuk ke dalam bakteri penyebab busuk lunak atau 

bukan. Umbi kentang dipotong setebal 1 cm dan direndam dalam air mengalir 

selama 30 menit. Kemudian irisan kentang tersebut diletakkan dalam cawan petri 

yang telah diberi tisu yang sebelumnya sudah dilembabkan dengan 

menggunakanakuades. Satu ose bakteri yang berumur 24 jam diambil kemudian 

digoreskan pada bagian tengah permukaan umbi kentang.Kemudian umbi kentang 

diinkubasi dalam suhu ruang selama 2-3 hari. Reaksi positif ditunjukkan dengan 

terjadinya pembusukan pada bagian umbi kentang yang telah diinokulasikan 

bakteri (Oviana dkk., 2015). 

 

f)  Uji kemampuan tumbuh pada beberapa suhu 

Uji kemampuan tumbuh pada beberapa suhu dilakukan dengan cara 

menginokulasikan bakteri uji pada tabung reaksi yang berisi 5 mL media Yeast 

Peptone (YP) dan diinkubasi pada suhu 39 °C dan 40 °C. Bahan yang digunakan 

dalam pembuatan media YP yaitu 10 g pepton, 5 g yeast dan 1000 mL akuades. 

Satu ose isolat bakteri yang berumur 24 jam diambil dan disuspensikan ke dalam 

tabung eppendorf 1,5 mL yang telah berisi air steril 0,5 mL, selanjutnya isolat 

bakteri yang telah disuspensi kemudian dihomogenkan menggunakan rotamixer. 

Suspensi diambil menggunakan jarum ose dan masuk ke dalam tabung reaksi 

yang berisi media YP. Bakteri diinkubasi di dalam waterbath selama 3-7 hari 

yang dilakukan secara bergantian pada suhu 39 °C dan 40 °C. Apabila reaksi 

positif hal itu menunjukkan bahwa bakteri dapat tumbuh pada suhu tersebut yang 
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ditandai dengan perubahan warna media dari warna kuning menjadi putih keruh 

(Oktaviana, 2018). 

 

g)  Uji fluoresensi pada Media King’s B 

Tujuan uji fluoresensi pada media king’s B adalah untuk mengetahui kemampuan 

bakteri mengeluarkan fluoresen. Uji ini dilakukan dengan cara mengambil 1 ose 

bakteri yang berumur 24 jam dan digoreskan pada media King’s B. Bahan 

pembuatan media Kings’B yaitu 20 g pepton, 1,5 g K2HPO4, MgSO47H2O, 15 mL 

gliserol, 15 g agar dan 1000 mL akuades. Kemudian diinkubasi dalam suhu ruang 

selama 24-48 jam. Jika bakteri mengeluarkan pigmen fluoresen, hal maka biakan 

bakteri yang telah disinari sinar ultra violet (UV) akan menghasilkan warna hijau 

berpendar (Schaad et al., 2001). 

 

h)  Uji arginin dihydrolase (Moeller Media) 

Tujuan dilakukan uji arginine dihydrolase adalah untuk mendeteksi pertumbuhan 

bakteri pada kondisi anaerob dalam media yang mengandung bahan kimia arginin. 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan media Moeller limear sebanyak 21 g 

dengan pH 6,8 yang dilarutkan dengan menggunakan akuades 1000 mL. 

Kemudian media dipanaskan, lalu sebanyak 5 mL media dituang ke dalam tabung 

reaksi dan diautoklaf pada suhu 121 oC dengan tekanan 1 atm selama 15 menit. 

Bakteri yang ingin diuji diambil dengan jarum ent dan ditusukkan ke dalam 

tabung reaksi sampai dasar tabung kemudian ditutup dengan minyak parafin steril. 

Selanjutnya bakteri diinkubasi selama 7-14 hari pada suhu 28 °C. Jika media 

berubah warna menjadi ungu, maka bakteri memiliki reaksi positif. Sedangkan 

jika media berubah warna menjadi kuning, maka bakteri memiliki reaksi negatif 

(Suharjo, 2013). 

 

i)  Uji casein 

Tujuan dilakukan uji casein adalah untuk mengetahui apakah bakteri dapat 

menghidrolisis protein. Media yang digunakan yaitu Skim Milk Agar. Bahan yang 

digunakan yaitu 10 g bubuk Skim Milk Agar dan 100 mL akuades. Pengujian 

dilakukan dengan mengambil 1 ose bakteri yang berumur 24 jam pada media 



14 

 

 

PPGA dan digoreskan ke dalam media Skim Milk Agar, kemudian diinkubasi 

selama 24-48 hari pada suhu ruang. Reaksi positif ditandai dengan adanya zona 

bening disekitar koloni bakteri yang telah diinokulasikan (Fardiaz, 1992). 

 

j)  Uji kemampuan untuk menggunakan beberapa jenis bahan organik 

Tujuan dilakukannya uji pertumbuhan adalah untuk mengetahui kemampuan 

tumbuh bakteri pada bahan organik tertentu. Media yang digunakan pada uji ini 

adalah media Ayer’s dengan komposisi NH4H2PO4 1 g, KCl0,2 g, MgSO4.7H2O 

0,2 g, Bromthymol Blue (BTB) 2%, dan air akuades sebanyak 1000 mL. Bakteri 

diuji dengan beberapa bahan organik yang berbeda, yaitu D-arabinose, D-tartrate, 

Inulin, Lactose, Cis-aconitic acid, D-melibiose, D-raffinose, 5-ketogluconate, 

mannitol, M-tartrate, dan Myo-innositol. Pengujian dilakukan dengan cara 

mengambil 1 ose bakteri berumur 24 jam dan dimasukkan ke dalam tabung 

eppendorf 1,5 mL yang berisi air steril sebanyak 0,5 mL, kemudian 

dihomogenkan menggunakan rotamixer. Bakteri diambil dengan jarum ent dan 

ditusukkan pada media Ayer’s sampai dasar tabung dan diinkubasi pada suhu 

28°C dan pengamatan dilakukan pada 2, 4, 7, 14 dan 21 hari. Reaksi positif 

ditandai dengan adanya perubahan warna media dari hijau menjadi kuning atau 

biru menyesuaikan bahan organik yang digunakan, perubahan warna menunjukan 

bahwa bakteri tersebut mampu menggunakan bahan organik tersebut untuk 

tumbuh (Suharjo, 2013). 

 

 

3.3.3  Identifikasi Molekuler Patogen Busuk Batang Tanaman Jagung 

Identifikasi molekur adalah identifikasi yang dilakukan melalui beberapa tahapan 

yaitu ekstraksi DNA, amplifikasi menggunakan mesin PCR, elektroforesis dan 

visualisasi hasil PCR, sekuensing DNA dan analisis hasilnya. Sebanyak 3 isolat 

bakteri digunakan sebagai representasi isolat yang diidentifikasi lebih lanjut 

secara molekuler. Identifikasi patogen busuk batang tanaman jagung akan 

dilakukan dengan beberapa pengujian yaitu sebagai berikut :  
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a.  Ekstraksi DNA 

Ekstraksi bakteri dilakukan secara manual yaitu dengan cara mengambil satu ose 

bakteri yang berumur 24 jam lalu bakteri dimasukkan kedalam tube 1,5 mL dan 

ditambah 20 µL TE menggunakan mikropipet, kemudian dihomogenkan. Setelah 

itu 10 mL SDS 10% + 3µL proteinase K ditambah kedalam tube dan 

dihomogenkan. Tube yang sudah berisi bakteri diinkubasi diwater bath selama 

satu jam pada suhu 37 °C.  Setelah diinkubasi kemudian ditambahkan 100 µL 

NaCl dan dihomogenkan secara manual kemudian ditambah 80 μL CTAB 2%. 

Kemudian tube diinkubasi kembali selama 10-15 menit pada suhu 65 ºC di water 

bath dan dihomogenkan setiap 10 menit. Selanjutnya ditambahkan 720 μL CI 

(Chloroform Isoomyl alcohol) dan dihomogenkan secara manual, kemudian 

selama 5 menit di sentrifuse (14.000 rpm). Setelah disentrifuse, diambil 

supernatan dan dimasukkan ke dalam tube 1,5 mL yang baru ditambah PCI 

dengan volume yang sama dengan supernatan, kemudian dihomogenkan dan 

disentrifuse lagi (14.000 rpm) selama 5 menit. Setelah itu supernatan diambil dan 

dipindahkan kedalam tube 1,5 mL yang baru dan ditambahkan isopropanol 60%  

dari volume supernatan. Tube dihomogenkan secara manual kemudian diinkubasi 

di dalam freezer dengan suhu 40 oC selama 20 menit dan disentrifuse (14.000 

rpm) selama 5 menit. Setelah disentrifuse supernatan yang ada dalam tube 

dibuang dan ditambahkan 400 µL alkohol 70% dingin, lalu disentrifuse(14.000 

rpm) kembali selama 5 menit. Kemudian alkohol dibuang dan pelet 

dikeringanginkan selama 1 hari pada suhu ruang. Setelah kering, tube berisi pelet 

ditambahkan TE sebanyak 20 µL. Ada tidaknya template DNA dilihat dari 

elektroforesis dan divisualisasikan menggunakan Digidoc Imaging System. 

 

b.  Amplifikasi dengan mesin PCR 

Amplifkasi DNA menggunakan mesin PCR, yaitu dengan membuat larutan 

dengan cara menambahkan 12,5 µL Master Mix (Red Mix) ke dalam tabung 

eppendorf 100 µL dan primer RS1 dan RS2 masing masing sebanyak 1 µL, larutan 

ekstrak DNA bakteri sebanyak 1 µL serta akuades steril 9,5 µL. Larutan yang 

sudah dibuat kemudian diamplifikasi menggunakan mesin PCR. Ada lima tahapan 

dalam PCR, yaitu inisiasi, denaturasi, annealing, ekstensi, dan elongasi. Tahap 
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inisiasi merupakan tahap yang dilakukan pada suhu 94 °C (5 menit) dalam 1 

siklus.Tahap denaturasi dilakukan pada suhu 94 °C (1 menit), annealing dilakukan 

pada suhu 58 °C (1 menit), tahap ektensi dilakukan pada suhu 72 °C (1 menit) 

yang dilakukan dalam 30 siklus. Tahap elongasi pada suhu 72 °C(5 menit) dalam 

1 kali siklus. 

 

c.  Elektroforesis dan visualisasi hasil PCR 

Elektroforesis dilakukan dengan pembuatan 0,5% gel agarose yang sudah diberi 1 

µL ethidium bromide (ETBr 10 mg/mL), kemudian dituangkan pada cetakan gel 

dengan sisir. Gel agarose dimasukan ke mesin elektroforesis yang telah berisi 

larutan TBE dan 3 µL Marker DNA ladder dimasukan ke sumur pertama dan 3 

µL hasil DNA yang sudah dicampur dengan loading dyepada setiap sumur 

berikutnya. Elektroforesis dilakukan selama 60-70 menit (50 volt). Hasil PCR 

ditunggu hingga DNA bergerak ke bawah hingga ditengah-tengah baris ke 3 dan 

ke 4 dari ujung lawan. Hasil elektroforesis dapat dilihat dengan digi doc imaging 

system yang hasilnya disimpan dalam komputer dan keberadaan profil DNA antar 

lokus gen dapat terlihat berupa pita terang (Oktaviana, 2018).  

 

d.  Sekuensing DNA dan analisi hasil.  

Hasil PCR yang di dapat dikirim ke PT Genetika Science Jakarta untuk 

sekuensing. Analisis hasil sekuensing dan pembuatan dendrogram dilakukan 

menggunakan program MEGA 7 (Kumar et al., 2016). 

 

 

3.3.4  Kemampuan bakteri Pectobacterium sp. dalam menginfeksi beberapa 

varietas tanaman jagung  

Tujuan dilakukan uji kemampuan bakteri dalam menginfeksi beberapa varietas 

tanaman jagung adalah untuk mengetahui tingkat ketahanan beberapa varietas 

tanaman jagung terhadap serangan bakteri patogen Pectobaacterium sp. Pengujian 

dilakukan dengan cara seperti uji patogenisitas yang diinokulasikan menggunakan 

jarum suntik pada beberapa varietas tanaman jagung dan kemudian diamati masa 

inkubasi atau munculnya gejala pada setiap varietas tanaman jagung tersebut. 

Patogenisitas dan uji kemampuan ini berbeda pada tujuannya, patogenisitas untuk 
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memastikan bakteri merupakan patogen penyebab busuk batang pada jagung dan 

uji kemampuan ini untuk melihat respon dari berbagai varietas tanaman jagung 

terhadap gejala yang ditimbulkan oleh bakteri Pectobaacterium sp.  

 

 

3.3.5  Kisaran Inang 

Tujuan dilakukan uji kisaran inang adalah untuk mengetahui penyebab penyakit 

busuk batang jagung. Pengujian dilakukan dengan mengambil 1 ose bakteri 

berumur 24 jam dan dimasukkan dalam tabung eppendorf 1,5 mL yang berisi air 

steril 0,5 mL kemudian dihomogenkan menggunakan rotamixer. Selanjutnya 

bakteri diinokulasikkan pada tanaman uji menggunakan jarum suntik dengan 

metode stabbing. Jika bagian tanaman yang diinokulasikan menunjukkan gejala, 

maka isolat bakteri yang diperoleh dapat menginfeksi tanaman tersebut. Beberapa 

jenis tanaman yang digunakan untuk uji kisaran inang antara lain adalah sawi 

putih, pakcoy, kubis, gambas, terong, paprika, buncis, okra, lobak putih, lidah 

buaya, pare, daun bawang, seledri, bawang putih, bawang merah, bawang 

Bombay, cabai, tomat, wortel, kacang panjang, timun, labu siam.   



 
 

 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan  

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:  

 

 

1. Bakteri penyebab busuk batang jagung memiliki karakteristik antara lain 

Gram negatif, fermentatif, lechitinase negatif, soft rot, hipersensitif, tidak 

berpendar pada media King’s B negatif, arginine dihydrolase positif dan 

negatif, casein, beberapa bakteri mampu tumbuh pada suhu 39 ºC dan 40 

ºC, sedangkan beberapa bakteri tidak mampu tumbuh. Mampu 

menggunakan 16 jenis bahan organik dan mampu menginfeksi tanaman 

jagung sebagai patogen.  

2. Bakteri busuk batang pada tanaman jagung yang ditemukan disebabkan 

oleh Pectobacterium aroidearum (JAGUNG L.9, REP1.S2 (5)A, REP1.S4 

(5)A).  

3. Bakteri busuk batang jagung mampu menginfeksi beberapa jenis varietas 

tanaman jagung yaitu Bonanza F1, Secada F1, Bimmo F1, Bisi 18, dan 

Lokal dengan varietas paling rentan Secada F1 dan varietas paling tahan 

Bisi 18.  

4. Bakteri penyebab busuk batang jagung mampu menginfeksi beberapa jenis 

tanaman yaitu bawang merah, bawang putih, bawang bombay, daun 

bawang, seledri, wortel,  lobak putih, labu siam, cabai, paprika, kacang 

panjang, buncis, okra, gambas, timun, pak coy, pare, lidah buaya, sawi 

putih, kubis, tomat.  
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5.2  Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, perlu dilakukan pengujian lebih 

lanjut mengenai tingkat ketahanan beberapa jenis varietas tanaman pangan selain 

jagung terhadap Pectobacterium aroidearum.   
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